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    ABSTRAK

    Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh etika auditor, independensi dan tekanan anggaran waktu terhadap kualitas audit dengan skeptisisme profesional sebagai variabel moderasi pada Inspektorat Daerah Kabupaten Sukamara. Responden penelitian ini adalah seluruh Auditor dan Pengawas Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Daerah (PPUPD) yang bekerja di Inspektorat Daerah Kabupaten Sukamara berjumlah 75 orang. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan teknik sampel jenuh yaitu seluruh populasi dijadikan sampel penelitian. Metode pengumpulan data menggunakan data sekunder berupa kuesioner. Dikarenakan terdapat 4 responden yang tidak menjawab kuesioner dengan lengkap maka hanya terdapat 71 sampel yang dapat diolah. Teknik analisis yang digunakan adalah metode Partial Least Square Structural Equation Modelling (PLS-SEM). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Etika auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit, 2) Independensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit, 3) Tekanan anggaran waktu berpengaruh negatif terhadap kualitas audit, 4) Skeptisisme profesional memperkuat pengaruh etika auditor terhadap kualitas audit, 5) Skeptisisme profesional memperkuat independensi terhadap kualitas audit dan 6) Skeptisisme profesional tidak memoderasi pengaruh tekanan anggaran waktu terhadap kualitas audit
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PENDAHULUAN


Audit memiliki peran penting dalam sektor pemerintahan untuk
menjaga kepercayaan masyarakat dan mendukung terciptanya tata kelola
pemerintahan yang efektif, efisien, serta akuntabel. Melalui proses audit,
auditor mengumpulkan dan mengevaluasi bukti guna memastikan bahwa pelaksanaan
kegiatan pemerintahan telah sesuai dengan peraturan dan prosedur yang berlaku.
Audit yang dilaksanakan sesuai standar akan menghasilkan informasi yang andal
dan relevan sehingga dapat menjadi dasar pengambilan keputusan yang tepat oleh
manajemen. 


Pentingnya kualitas audit semakin meningkat seiring tuntutan
penerapan good governance di Indonesia. Meskipun berbagai upaya telah
dilakukan, masih banyak ditemukan kasus korupsi, kolusi, dan nepotisme yang
melibatkan aparatur pemerintah. Kondisi ini menunjukkan bahwa pengawasan dan
akuntabilitas publik masih perlu diperkuat. Dalam konteks tersebut, Aparat
Pengawasan Intern Pemerintah (APIP), termasuk Inspektorat Daerah, memiliki
peran strategis dalam memberikan assurance dan konsultasi guna mendukung
perbaikan tata kelola pemerintahan serta mencegah terjadinya penyimpangan. 


Untuk menghasilkan audit yang berkualitas, auditor harus
menjunjung tinggi etika profesi dan independensi. Etika auditor yang mencakup
integritas, objektivitas, kerahasiaan, kompetensi, akuntabilitas, dan perilaku
profesional menjadi pedoman dalam menjalankan tugas pengawasan. Selain itu,
auditor harus mampu menjaga independensi agar terbebas dari intervensi pihak
lain sehingga dapat memberikan penilaian yang objektif. Penerapan etika dan
independensi yang baik diyakini dapat meningkatkan kualitas hasil audit yang
dihasilkan. 


Di sisi lain, auditor juga menghadapi tantangan berupa tekanan
anggaran waktu. Keterbatasan waktu pemeriksaan sering kali menuntut auditor
untuk menyelesaikan tugas secara cepat tanpa mengurangi kualitas pekerjaan.
Tekanan ini berpotensi menyebabkan auditor mengurangi prosedur audit atau
terlalu mudah menerima informasi dari auditee, yang pada akhirnya dapat
menurunkan kualitas audit. Oleh karena itu, diperlukan kemampuan auditor untuk
tetap menjalankan proses audit secara profesional meskipun berada dalam kondisi
keterbatasan waktu. 


Dalam menghadapi berbagai tantangan tersebut, skeptisisme
profesional menjadi faktor penting yang harus dimiliki auditor. Sikap skeptis
mendorong auditor untuk selalu kritis, waspada, dan tidak mudah menerima
informasi tanpa melakukan evaluasi yang memadai. Dengan skeptisisme
profesional, auditor dapat mengidentifikasi dan menilai bukti audit secara
lebih mendalam sehingga kualitas audit dapat ditingkatkan. Oleh karena itu,
penelitian ini menempatkan skeptisisme profesional sebagai variabel moderasi
yang diduga dapat memperkuat pengaruh etika auditor dan independensi terhadap
kualitas audit, serta memperlemah dampak negatif tekanan anggaran waktu
terhadap kualitas audit. 


Penelitian ini dilakukan pada Inspektorat Daerah Kabupaten
Sukamara. Meskipun pemerintah daerah tersebut telah berhasil memperoleh opini
Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) secara berturut-turut selama bertahun-tahun,
masih terdapat sejumlah dugaan kasus penyalahgunaan keuangan yang menjadi
perhatian. Selain itu, hasil evaluasi kapabilitas APIP menunjukkan bahwa
pengawasan internal masih cenderung berfokus pada aspek administratif dan belum
optimal dalam mendorong perbaikan tata kelola. Berdasarkan fenomena tersebut
serta adanya perbedaan hasil penelitian terdahulu mengenai pengaruh etika
auditor, independensi, tekanan anggaran waktu, dan skeptisisme profesional
terhadap kualitas audit, penelitian ini dilakukan untuk memberikan bukti
empiris yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
kualitas audit.


 


TINJAUAN
PUSTAKA


Teori
Atribusi


Teori atribusi merupakan teori dari psikologis sosial yang
memberikan gambaran mengenai bagaimana individu mengaitkan alasan suatu
fenomena atau tingkah laku baik pada diri sendiri (faktor internal) atau orang
lain, lingkungan maupun situasi (faktor eksternal). Luthans (2005) mengemukakan
pendapatnya bahwa seseorang akan membentuk ide tentang orang lain dan situasi
disekitarnya yang menyebabkan perilaku seseorang dalam persepsi sosial yang
disebut dispositional attributions dan situational attributions. 


 


Teori
Keagenan


Teori keagenan (agency theory) yang telah dikembangkan oleh Jensen
dan Meckling (1976) menyebutkan bahwa adanya perbedaan kepentingan yang terjadi
diantara principal dan agent. Teori keagenan ini dapat membantu mengurangi
konflik yang terjadi diantara principal dan agent melalui akuntabilitas seorang
auditor (Hilman et al., 2021). 


 


Etika
Auditor


Etika dapat diartikan sebagai prinsip atau nilai moral (Nurmala et
al., 2025) sehingga etika auditor merupakan perilaku seseorang pada saat mengambil
suatu keputusan berhubungan dengan nilai moral. Faktor yang memengaruhi proses
audit berlangsung yaitu sejauh mana auditor dapat menaati kode etik (Juliyanti
et al., 2024).


 


Independensi


Independensi
menurut Peraturan Asosiasi Auditor Intern Pemerintah Indonesia Nomor:
PER-01/AAIPI/DPN/2021 Tentang Standar Audit Intern Pemerintah Indonesia (2021)
merupakan kondisi bebas dari situasi yang dapat mengancam kemampuan auditor
untuk dapat melaksanakan tanggung jawabnya secara objektif. Hal ini dapat diartikan
juga bahwa pada saat menjalankan tugas profesinya auditor harus dalam keadaan
bebas dari intervensi pihak manapun yang dapat menghambat proses audit
berlangsung. Auditor yang menjaga sikap independensinya diharapkan akan
berdampak pada peningkatan kualitas audit dan kepercayaan stakeholder serta
masyarakat. 


 


Tekanan
Anggaran Waktu


Tekanan anggaran waktu atau bisa juga disebut sebagai time budget
pressure merupakan kondisi dimana auditor dituntut untuk seefektif mungkin
selama menjalankan tugas profesinya. Tekanan ini menimbulkan beban bagi auditor
untuk menghasilkan kualitas audit yang berkualitas dengan waktu terbatas
(Juliyanti et al., 2024).


 


Skeptisisme
Profesional


Sikap kehati-hatian dan kritis yang harus dimiliki oleh auditor
atas informasi dan bukti audit yang ditunjukkan oleh auditee dapat disebut
sebagai skeptisisme profesional. Hal ini sesuai dengan pernyataan Hilman et al.
(2021) bahwa sikap auditor yang selalu meragukan dan mempertanyakan segala
sesuatu dan menilai secara kritis bukti audit serta mengambil keputusan audit
berdasarkan pada keahlian audit yang dimiliki. Oleh sebab itu, selama proses
audit berlangsung auditor harus selalu menunjukkan skeptisisme profesional
terhadap bukti audit yang diberikan oleh auditee. Auditor juga harus melakukan
evaluasi bukti audit secara teliti agar bukti tersebut memadai. 


 


Kualitas
Audit


Kualitas audit berkaitan dengan auditor harus dapat menjamin bahwa
laporan keuangan yang diaudit tidak mengandung kesalahan material maupun
terindikasi kecurangan (Wooten, 2003). Hal ini sejalan dengan pernyataan bahwa
kualitas audit merupakan peluang auditor dalam menemukan kesalahan yang terjadi
pada laporan keuangan dan mengungkapkannya kedalam laporan audit (Hanun dan
Setiawati, 2025).
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Sumber:
Dikembangkan oleh Peneliti


Gambar 1.
Rerangka Konseptual


 


 


 


METODOLOGI


Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksplanatori, yaitu
penelitian yang bertujuan menjelaskan hubungan dan pengaruh antara variabel
independen terhadap variabel dependen. Penelitian dilakukan
pada Inspektorat Daerah Kabupaten Sukamara dengan populasi seluruh Auditor dan
Pengawas Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Daerah (PPUPD) yang berjumlah 75
orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh (census sampling),
sehingga seluruh anggota populasi dijadikan sampel penelitian. 


Data
penelitian diperoleh melalui kuesioner yang disebarkan kepada responden dan
diukur menggunakan skala Likert lima poin, mulai dari sangat tidak setuju
hingga sangat setuju. Variabel yang diteliti terdiri atas etika auditor,
independensi, dan tekanan anggaran waktu sebagai variabel independen, kualitas
audit sebagai variabel dependen, serta skeptisisme profesional sebagai variabel
moderasi. 


Analisis
data dilakukan menggunakan metode Partial Least Square–Structural Equation
Modeling (PLS-SEM). Tahapan analisis meliputi statistik deskriptif untuk
menggambarkan karakteristik data, pengujian validitas dan reliabilitas
instrumen melalui model pengukuran (outer model), serta pengujian model
struktural (inner model) untuk menguji hubungan antarvariabel dan hipotesis
penelitian. Evaluasi model dilakukan melalui pengujian R-Square (R²), F-Square
(F²), dan Path Coefficient guna mengetahui besarnya pengaruh masing-masing
variabel terhadap kualitas audit. 


Secara
keseluruhan, metodologi penelitian ini dirancang untuk menguji pengaruh etika
auditor, independensi, dan tekanan anggaran waktu terhadap kualitas audit,
serta menilai apakah skeptisisme profesional mampu memperkuat atau memperlemah
hubungan antara variabel-variabel tersebut dalam konteks pengawasan internal
pemerintah daerah.


 


RESULT
AND DISCUSSION


Analisis Statistik
Deskriptif


Tabel 1. Analisis Statistik Deskriptif





 
  	
  Variabel dan Indikator

  
  	
  Scale min

  
  	
  Scale max

  
  	
  Mean

  
  	
  Standard deviation

  
  	
  Responden

  
 

 
  	
  Kualitas
  Audit (KA)

  
  	
  	
  	
   

  
  	
   

  
  	
   

  
 

 
  	
  KA1

  
  	
  3.000

  
  	
  5.000

  
  	
  4.000

  
  	
  0.411

  
  	
  71

  
 

 
  	
  KA2

  
  	
  3.000

  
  	
  5.000

  
  	
  4.014

  
  	
  0.517

  
  	
  71

  
 

 
  	
  KA3

  
  	
  3.000

  
  	
  5.000

  
  	
  3.887

  
  	
  0.491

  
  	
  71

  
 

 
  	
  KA4

  
  	
  3.000

  
  	
  5.000

  
  	
  4.000

  
  	
  0.444

  
  	
  71

  
 

 
  	
  KA5

  
  	
  3.000

  
  	
  5.000

  
  	
  3.915

  
  	
  0.467

  
  	
  71

  
 

 
  	
  KA6

  
  	
  3.000

  
  	
  5.000

  
  	
  4.042

  
  	
  0.487

  
  	
  71

  
 

 
  	
  KA7

  
  	
  3.000

  
  	
  5.000

  
  	
  4.014

  
  	
  0.428

  
  	
  71

  
 

 
  	
  Etika
  Auditor (EA)

  
  	
  	
  	
   

  
  	
   

  
  	
   

  
 

 
  	
  EA1

  
  	
  3.000

  
  	
  5.000

  
  	
  4.056

  
  	
  0.625

  
  	
  71

  
 

 
  	
  EA2

  
  	
  3.000

  
  	
  5.000

  
  	
  4.085

  
  	
  0.575

  
  	
  71

  
 

 
  	
  EA3

  
  	
  3.000

  
  	
  5.000

  
  	
  4.056

  
  	
  0.648

  
  	
  71

  
 

 
  	
  EA4

  
  	
  3.000

  
  	
  5.000

  
  	
  4.028

  
  	
  0.649

  
  	
  71

  
 

 
  	
  EA5

  
  	
  3.000

  
  	
  5.000

  
  	
  4.070

  
  	
  0.635

  
  	
  71

  
 

 
  	
  EA6

  
  	
  3.000

  
  	
  5.000

  
  	
  4.085

  
  	
  0.622

  
  	
  71

  
 

 
  	
  Independensi
  (IND)

  
  	
  	
  	
   

  
  	
   

  
  	
   

  
 

 
  	
  IND1

  
  	
  3.000

  
  	
  5.000

  
  	
  3.986

  
  	
  0.544

  
  	
  71

  
 

 
  	
  IND2

  
  	
  3.000

  
  	
  5.000

  
  	
  3.944

  
  	
  0.648

  
  	
  71

  
 

 
  	
  IND3

  
  	
  3.000

  
  	
  5.000

  
  	
  3.915

  
  	
  0.687

  
  	
  71

  
 

 
  	
  IND4

  
  	
  3.000

  
  	
  5.000

  
  	
  3.958

  
  	
  0.615

  
  	
  71

  
 

 
  	
  IND5

  
  	
  3.000

  
  	
  5.000

  
  	
  3.901

  
  	
  0.561

  
  	
  71

  
 

 
  	
  IND6

  
  	
  3.000

  
  	
  5.000

  
  	
  3.972

  
  	
  0.627

  
  	
  71

  
 

 
  	
  Tekanan
  Anggaran Waktu (TAW)

  
  	
  	
  	
   

  
  	
   

  
  	
   

  
 

 
  	
  TAW1

  
  	
  3.000

  
  	
  5.000

  
  	
  3.944

  
  	
  0.579

  
  	
  71

  
 

 
  	
  TAW2

  
  	
  3.000

  
  	
  5.000

  
  	
  3.930

  
  	
  0.635

  
  	
  71

  
 

 
  	
  TAW3

  
  	
  3.000

  
  	
  5.000

  
  	
  3.901

  
  	
  0.561

  
  	
  71

  
 

 
  	
  TAW4

  
  	
  3.000

  
  	
  5.000

  
  	
  3.887

  
  	
  0.640

  
  	
  71

  
 

 
  	
  TAW5

  
  	
  3.000

  
  	
  5.000

  
  	
  3.887

  
  	
  0.545

  
  	
  71

  
 

 
  	
  TAW6

  
  	
  3.000

  
  	
  5.000

  
  	
  3.915

  
  	
  0.599

  
  	
  71

  
 

 
  	
  TAW7

  
  	
  3.000

  
  	
  5.000

  
  	
  3.944

  
  	
  0.579

  
  	
  71

  
 

 
  	
  TAW8

  
  	
  3.000

  
  	
  5.000

  
  	
  3.915

  
  	
  0.687

  
  	
  71

  
 

 
  	
  Skeptisisme
  Profesional 

  (SP)

  
  	
  	
  	
   

  
  	
   

  
  	
   

  
 

 
  	
  SP1

  
  	
  3.000

  
  	
  5.000

  
  	
  4.056

  
  	
  0.603

  
  	
  71

  
 

 
  	
  SP2

  
  	
  3.000

  
  	
  5.000

  
  	
  4.127

  
  	
  0.604

  
  	
  71

  
 

 
  	
  SP3

  
  	
  3.000

  
  	
  5.000

  
  	
  4.113

  
  	
  0.545

  
  	
  71

  
 

 
  	
  SP4

  
  	
  3.000

  
  	
  5.000

  
  	
  4.099

  
  	
  0.585

  
  	
  71

  
 

 
  	
  SP5

  
  	
  3.000

  
  	
  5.000

  
  	
  4.056

  
  	
  0.603

  
  	
  71

  
 

 
  	
  SP6

  
  	
  3.000

  
  	
  5.000

  
  	
  4.127

  
  	
  0.604

  
  	
  71

  
 

 
  	
  SP7

  
  	
  3.000

  
  	
  5.000

  
  	
  4.127

  
  	
  0.555

  
  	
  71

  
 

 
  	
  SP8

  
  	
  3.000

  
  	
  5.000

  
  	
  4.099

  
  	
  0.585

  
  	
  71

  
 







Sumber: Data diolah (2026)


 


          Berdasarkan
pada tabel 11 analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa jumlah responden
yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 71 orang. Hasil analisis
deskriptif pada tabel diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:


1.         
Kualitas
audit dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan 7 item pernyataan dengan
pengisian menggunakan skala likert 5 poin. Berdasarkan pada hasil pengujuian
tersebut, dapat dijelaskan bahwa nilai rata-rata KA1 sebesar 4.000, KA 2
sebesar 4.014, KA 3 sebesar 3.887, KA 4 sebesar 4.000, KA5 sebesar 3.915, KA6
sebesar 4.042 dan KA7 sebesar 4.014. Nilai standar deviasinya secara
berturut-turut sebagai berikut KA1 sebesar 0.411, KA2 sebesar 0.517, KA3
sebesar 0.491, KA4 sebesar 0.444, KA5 sebesar 0.467, KA6 sebesar 0.487 dan KA7
sebesar 0.428.


2.         
Etika
auditor diukur dengan 6 item pernyataan memiliki nilai rata-rata berturut-turut
sebagai berikut EA1 sebesar 4.056, EA2 sebesar 4.085, EA3 sebesar 4.056, EA4
sebesar 4.028, EA5 sebesar 4.070, EA6 sebesar 4.085 dengan nilai standar
deviasi masing-masing sebesar EA1 sebesar 0.625, EA2 sebesar 0.575, EA3 sebesar
0.648, EA4 sebesar 0.649, EA5 sebesar 0.635 dan EA6 sebesar 0.622.


3.         
Independensi
diukur dengan 6 item pernyataan menunjukkan nilai rata-rata untuk masing-masing
item sebagai berikut IND1 sebesar 3.986, IND2 sebesar 3.944, IND3 sebesar
3.915, IND4 sebesar 3.958, IND5 sebesar 3.901, dan IND6 sebesar 3.972. Nilai
standar deviasi keenam item pernyataan yaitu IND1 sebesar 0.544, IND2 sebesar
0.648, IND3 sebesar 0.687, IND4 sebesar 0.615, IND5 sebesar 0.561, dan IND6
sebesar 0.627.


4.         
Tekanan
anggaran waktu dalam penelitian ini diukur dengan 8 item pernyataan. Hasil
analisis statistik deskriptif menunjukkan nilai rata-rata dari 8 indikator
tersebut yaitu TAW1 sebesar 3.944, TAW2 sebesar 3.930, TAW3 sebesar 3.901, TAW4
sebesar 3.887, TAW5 sebesar 3.887, TAW6 sebesar 3.915, TAW7 sebesar 3.944, dan
TAW8 sebesar 3.915. Nilai standar deviasi masing-masing menunjukkan TAW1
sebesar 0.579, TAW2 sebesar 0.635, TAW3 sebesar 0.561, TAW4 sebesar 0.640, TAW5
sebesar 0.545, TAW6 sebesar 0.599, TAW7 sebesar 0.579, dan TAW8 sebesar 0.687.


5.         
Skeptisisme
profesional diukur dengan 8 item pernyatan dengan masing-masing nilai rata-rata
yaitu SP1 sebesar 4.056, SP2 sebesar 4.127, SP3 sebesar 4.113, SP4 sebesar
4.099, SP5 sebesar 4.056, SP6 sebesar 4.127, SP7 sebesar 4.127, dan SP8 sebesar
4.099. Nilai standar deviasi untuk 8 item pernyataan adalah SP1 sebesar 0.603,
SP2 sebesar 0.604, SP3 sebesar 0.545, SP4 sebesar 0.585, SP5 sebesar 0.603, SP6
sebesar 0.604, SP7 sebesar 0.555, dan SP8 sebesar 0.585.


 


Uji Validitas


1. Uji Convergent
Validity


Tabel 2. Hasil Uji Outer Loading





 
  	
  Indikator

  
  	
  EA

  
  	
  IND

  
  	
  KA

  
  	
  SP

  
  	
  TAW

  
  	
  Keterangan

  
 

 
  	
  EA1

  
  	
  0.937

  
  	
  	
  	
  	
  	
  Valid

  
 

 
  	
  EA2

  
  	
  0.837

  
  	
  	
  	
  	
  	
  Valid

  
 

 
  	
  EA3

  
  	
  0.819

  
  	
  	
  	
  	
  	
  Valid

  
 

 
  	
  EA4

  
  	
  0.731

  
  	
  	
  	
  	
  	
  Valid

  
 

 
  	
  EA5

  
  	
  0.874

  
  	
  	
  	
  	
  	
  Valid

  
 

 
  	
  EA6

  
  	
  0.859

  
  	
  	
  	
  	
  	
  Valid

  
 

 
  	
  IND1

  
  	
  	
  0.857

  
  	
  	
  	
  	
  Valid

  
 

 
  	
  IND2

  
  	
  	
  0.824

  
  	
  	
  	
  	
  Valid

  
 

 
  	
  IND3

  
  	
  	
  0.800

  
  	
  	
  	
  	
  Valid

  
 

 
  	
  IND4

  
  	
  	
  0.859

  
  	
  	
  	
  	
  Valid

  
 

 
  	
  IND5

  
  	
  	
  0.755

  
  	
  	
  	
  	
  Valid

  
 

 
  	
  IND6

  
  	
  	
  0.840

  
  	
  	
  	
  	
  Valid

  
 

 
  	
  KA1

  
  	
  	
  	
  0.713

  
  	
  	
  	
  Valid

  
 

 
  	
  KA2

  
  	
  	
  	
  0.778

  
  	
  	
  	
  Valid

  
 

 
  	
  KA3

  
  	
  	
  	
  0.744

  
  	
  	
  	
  Valid

  
 

 
  	
  KA4

  
  	
  	
  	
  0.741

  
  	
  	
  	
  Valid

  
 

 
  	
  KA5

  
  	
  	
  	
  0.758

  
  	
  	
  	
  Valid

  
 

 
  	
  KA6

  
  	
  	
  	
  0.813

  
  	
  	
  	
  Valid

  
 

 
  	
  KA7

  
  	
  	
  	
  0.812

  
  	
  	
  	
  Valid

  
 

 
  	
  SP1

  
  	
  	
  	
  	
  0.835

  
  	
  	
  Valid

  
 

 
  	
  SP2

  
  	
  	
  	
  	
  0.847

  
  	
  	
  Valid

  
 

 
  	
  SP3

  
  	
  	
  	
  	
  0.786

  
  	
  	
  Valid

  
 

 
  	
  SP4

  
  	
  	
  	
  	
  0.829

  
  	
  	
  Valid

  
 

 
  	
  SP5

  
  	
  	
  	
  	
  0.818

  
  	
  	
  Valid

  
 

 
  	
  SP6

  
  	
  	
  	
  	
  0.822

  
  	
  	
  Valid

  
 

 
  	
  SP7

  
  	
  	
  	
  	
  0.751

  
  	
  	
  Valid

  
 

 
  	
  SP8

  
  	
  	
  	
  	
  0.792

  
  	
  	
  Valid

  
 

 
  	
  TAW1

  
  	
  	
  	
  	
  	
  0.841

  
  	
  Valid

  
 

 
  	
  TAW2

  
  	
  	
  	
  	
  	
  0.897

  
  	
  Valid

  
 

 
  	
  TAW3

  
  	
  	
  	
  	
  	
  0.824

  
  	
  Valid

  
 

 
  	
  TAW4

  
  	
  	
  	
  	
  	
  0.867

  
  	
  Valid

  
 

 
  	
  TAW5

  
  	
  	
  	
  	
  	
  0.835

  
  	
  Valid

  
 

 
  	
  TAW6

  
  	
  	
  	
  	
  	
  0.898

  
  	
  Valid

  
 

 
  	
  TAW7

  
  	
  	
  	
  	
  	
  0.838

  
  	
  Valid

  
 

 
  	
  TAW8

  
  	
  	
  	
  	
  	
  0.867

  
  	
  Valid

  
 







Sumber: Data diolah (2026)


          


          Berdasarkan
pada tabel 12 atas uji outer loading maka dapat diketahui bahwa
keseluruhan indikator pada variabel penelitian memiliki nilai diatas > 0.7
sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut valid.


Tabel
3. Hasil Uji Avarage Variance Extracted (AVE)





 
  	
  Variabel

  
  	
  Average variance extracted (AVE)

  
  	
  Keterangan

  
 

 
  	
  EA

  
  	
  0.714

  
  	
  Valid

  
 

 
  	
  IND

  
  	
  0.678

  
  	
  Valid

  
 

 
  	
  KA

  
  	
  0.587

  
  	
  Valid

  
 

 
  	
  SP

  
  	
  0.657

  
  	
  Valid

  
 

 
  	
  TAW

  
  	
  0.738

  
  	
  Valid

  
 







Sumber: Data diolah (2026)


 


          Berdasarkan
pada tabel 13 atas uji Avarage Variance Extracted (AVE) maka
dapat diketahui bahwa nilai terendah berada pada variabel kualitas audit (KA)
yaitu sebesar 0.587 tetapi nilai tersebut telah melebihi kriteria 0.5. Oleh
sebab itu,  seluruh variabel yang digunakan dalam penelitian ini memiliki nilai
AVE > 0.5 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut valid.


 


2.  Uji Discriminant
Validity


Tabel 4. Hasil Uji Cross Loading





 
  	
  	
  EA 

  
  	
  IND 

  
  	
  KA 

  
  	
  SP 

  
  	
  TAW 

  
 

 
  	
  EA1 

  
  	
  0.937

  
  	
  0.342

  
  	
  0.486

  
  	
  -0.004

  
  	
  0.044

  
 

 
  	
  EA2 

  
  	
  0.837

  
  	
  0.259

  
  	
  0.382

  
  	
  -0.024

  
  	
  0.107

  
 

 
  	
  EA3 

  
  	
  0.819

  
  	
  0.269

  
  	
  0.359

  
  	
  -0.127

  
  	
  0.017

  
 

 
  	
  EA4 

  
  	
  0.731

  
  	
  0.178

  
  	
  0.207

  
  	
  -0.171

  
  	
  0.135

  
 

 
  	
  EA5 

  
  	
  0.874

  
  	
  0.347

  
  	
  0.402

  
  	
  0.023

  
  	
  0.077

  
 

 
  	
  EA6 

  
  	
  0.859

  
  	
  0.169

  
  	
  0.447

  
  	
  0.059

  
  	
  0.084

  
 

 
  	
  IND1 

  
  	
  0.371

  
  	
  0.857

  
  	
  0.487

  
  	
  0.089

  
  	
  -0.047

  
 

 
  	
  IND2 

  
  	
  0.264

  
  	
  0.824

  
  	
  0.316

  
  	
  0.093

  
  	
  0.049

  
 

 
  	
  IND3 

  
  	
  0.233

  
  	
  0.800

  
  	
  0.260

  
  	
  0.051

  
  	
  0.208

  
 

 
  	
  IND4 

  
  	
  0.218

  
  	
  0.859

  
  	
  0.365

  
  	
  0.233

  
  	
  0.150

  
 

 
  	
  IND5 

  
  	
  0.196

  
  	
  0.755

  
  	
  0.136

  
  	
  0.045

  
  	
  0.182

  
 

 
  	
  IND6 

  
  	
  0.180

  
  	
  0.840

  
  	
  0.277

  
  	
  0.090

  
  	
  0.111

  
 

 
  	
  KA1 

  
  	
  0.394

  
  	
  0.241

  
  	
  0.713

  
  	
  0.295

  
  	
  -0.281

  
 

 
  	
  KA2 

  
  	
  0.361

  
  	
  0.329

  
  	
  0.778

  
  	
  0.205

  
  	
  -0.375

  
 

 
  	
  KA3 

  
  	
  0.308

  
  	
  0.182

  
  	
  0.744

  
  	
  0.308

  
  	
  -0.335

  
 

 
  	
  KA4 

  
  	
  0.465

  
  	
  0.518

  
  	
  0.741

  
  	
  0.158

  
  	
  -0.163

  
 

 
  	
  KA5 

  
  	
  0.319

  
  	
  0.164

  
  	
  0.758

  
  	
  0.400

  
  	
  -0.242

  
 

 
  	
  KA6 

  
  	
  0.373

  
  	
  0.312

  
  	
  0.813

  
  	
  0.323

  
  	
  -0.396

  
 

 
  	
  KA7 

  
  	
  0.289

  
  	
  0.432

  
  	
  0.812

  
  	
  0.366

  
  	
  -0.318

  
 

 
  	
  SP1 

  
  	
  -0.109

  
  	
  0.140

  
  	
  0.310

  
  	
  0.835

  
  	
  -0.075

  
 

 
  	
  SP2 

  
  	
  -0.064

  
  	
  0.132

  
  	
  0.331

  
  	
  0.847

  
  	
  -0.139

  
 

 
  	
  SP3 

  
  	
  0.069

  
  	
  0.106

  
  	
  0.335

  
  	
  0.786

  
  	
  -0.085

  
 

 
  	
  SP4 

  
  	
  0.105

  
  	
  0.110

  
  	
  0.393

  
  	
  0.829

  
  	
  -0.050

  
 

 
  	
  SP5 

  
  	
  -0.158

  
  	
  0.122

  
  	
  0.260

  
  	
  0.818

  
  	
  -0.097

  
 

 
  	
  SP6 

  
  	
  -0.131

  
  	
  0.086

  
  	
  0.290

  
  	
  0.822

  
  	
  -0.161

  
 

 
  	
  SP7 

  
  	
  0.024

  
  	
  0.076

  
  	
  0.233

  
  	
  0.751

  
  	
  -0.063

  
 

 
  	
  SP8 

  
  	
  0.028

  
  	
  0.068

  
  	
  0.264

  
  	
  0.792

  
  	
  -0.034

  
 

 
  	
  TAW1 

  
  	
  0.151

  
  	
  0.037

  
  	
  -0.327

  
  	
  -0.101

  
  	
  0.841

  
 

 
  	
  TAW2 

  
  	
  0.089

  
  	
  0.095

  
  	
  -0.323

  
  	
  -0.125

  
  	
  0.897

  
 

 
  	
  TAW3 

  
  	
  0.028

  
  	
  0.182

  
  	
  -0.311

  
  	
  -0.037

  
  	
  0.824

  
 

 
  	
  TAW4 

  
  	
  0.022

  
  	
  0.062

  
  	
  -0.365

  
  	
  -0.089

  
  	
  0.867

  
 

 
  	
  TAW5 

  
  	
  0.098

  
  	
  0.036

  
  	
  -0.404

  
  	
  -0.111

  
  	
  0.835

  
 

 
  	
  TAW6 

  
  	
  0.049

  
  	
  0.071

  
  	
  -0.390

  
  	
  -0.153

  
  	
  0.898

  
 

 
  	
  TAW7 

  
  	
  0.080

  
  	
  0.177

  
  	
  -0.249

  
  	
  -0.051

  
  	
  0.838

  
 

 
  	
  TAW8 

  
  	
  0.066

  
  	
  0.085

  
  	
  -0.298

  
  	
  -0.048

  
  	
  0.867

  
 







Sumber: Data diolah (2026)


 


          Berdasarkan
pada tabel 14 atas uji cross loading dapat diketahui bahwa nilai cross
loading pada variabel laten terkait memiliki nilai lebih besar dibanding dengan
nilai cross loading pada variabel laten lainnya sehingga dapat disimpulkan
bawha seluruh variabel yang digunakan dalam penelitian ini valid dan lolos uji discriminant
validity.


 


 


 


3. Uji
Reliabilitas


Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas





 
  	
  Variabel

  
  	
  Cronbach's alpha

  
  	
  Composite reliability

  
  	
  Keterangan

  
  	
   

  
 

 
  	
  EA

  
  	
  0.920

  
  	
  0.937

  
  	
  Reliabel

  
  	
   

  
 

 
  	
  IND

  
  	
  0.908

  
  	
  0.926

  
  	
  Reliabel

  
  	
   

  
 

 
  	
  KA

  
  	
  0.882

  
  	
  0.909

  
  	
  Reliabel

  
  	
   

  
 

 
  	
  SP

  
  	
  0.926

  
  	
  0.939

  
  	
  Reliabel

  
  	
   

  
 

 
  	
  TAW

  
  	
  0.949

  
  	
  0.957

  
  	
  Reliabel

  
  	
   

  
 







Sumber: Data diolah (2026)


 


          Berdasarkan
pada tabel 15 diatas atas hasil uji reliabilitas maka dapat diketahui bahwa
nilai terendah untuk cronbach’s alpha dan composite reliability terdapat
pada variabel kualitas audit (KA) sebesar 0.882 dan 0.909. Namun, nilai
tersebut telah melewati nilai ambang batas 0.7 sehingga keseluruhan variabel
dalam penelitian ini dapat dikatakan reliabel. 


 


4. Uji R-Square (R²)


Tabel 6. Hasil Uji R-Square (R²)





 
  	
  Variabel

  
  	
  R-square

  
  	
  R-square adjusted

  
 

 
  	
  KA

  
  	
  0.765

  
  	
  0.739

  
 







Sumber: Data diolah (2026)


 


          Berdasarkan
pada tabel 16 hasil uji R-Square (R²) maka dapat
dijelaskan bahwa variabel etika auditor, independensi dan tekanan anggaran
waktu berpengaruh terhadap kualitas audit yang dimoderasi melalui skeptisisme
profesional sebesar 0.765 atau 76.5%. Sisanya sebesar 0.235 atau 23.5% dapat
dipengaruhi oleh variabel lain diluar model yang digunakan peneliti.
Dikarenakan nilai R-Square mendekati 1 maka pengaruh antarvariabel yang
digunakan peneliti cukup kuat.






  
    [image: ]
    
  



Gambar 2. Ouput model PLS SEM Algorithm


 


5. Uji F-Square (F²)


Tabel 7. Hasil Uji F-Square (F²)





 
  	
  Variabel

  
  	
  KA 

  
 

 
  	
  EA 

  
  	
  0.534 

  
 

 
  	
  IND 

  
  	
  0.200 

  
 

 
  	
  KA 

  
  	
 

 
  	
  SP 

  
  	
  0.235 

  
 

 
  	
  TAW 

  
  	
  0.595 

  
 

 
  	
  SP x EA 

  
  	
  0.185 

  
 

 
  	
  SP x IND 

  
  	
  0.052 

  
 

 
  	
  SP x TAW 

  
  	
  0.115 

  
 







Sumber: Data diolah (2026)


 


          Berdasarkan
pada tabel 17 diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:


1.         
Etika
auditor terhadap kualitas audit


Nilai f² sebesar
0.534 melebihi ambang 0.35, hal ini menunjukkan bahwa pengaruh etika auditor
terhadap kualitas audit adalah berdampak besar.


2.         
Independensi
terhadap kualitas audit


Nilai f² sebesar
0.200 berada diantara 0.15 ≤ 0.200 < 0.35, hal ini
menunjukkan bahwa independensi terhadap kualitas audit berpengaruh sedang.


3.         
Tekanan
anggaran waktu terhadap kualitas audit


Nilai f² sebesar
0.595 nilai ini berada diatas ambang 0.35 sehingga tekanana anggaran waktu
berdampak besar terhadap kualitas audit.


4.         
Interaksi
antara skeptisisme profesional dengan etika auditor terhadap kualitas audit.


Nilai f² sebesar
0.115 berada diantara 0.02 ≤ 0.115 < 0.15.. Hal ini
menunjukkan bahwa interaksi antara skeptisisme profesional dengan etika auditor
berdampak lemah terhadap kualitas audit.


5.         
Interaksi
antara skeptisisme profesional dengan independensi terhadap kualitas audit.


Nilai f² sebesar
0.185 berada diantara 0.15 ≤ 0. 185 < 0.35. Hal ini
menunjukkan bahwa interaksi antara skeptisisme profesional dengan independensi
berdampak sedang terhadap kualitas audit.


6.         
Interaksi
antara skeptisisme profesional dengan tekanan anggaran waktu terhadap kualitas
audit.


Nilai f² sebesar
0.052 berada diantara 0.02 ≤ 0.052 < 0.15. Hal ini
menunjukkan bahwa interaksi antara skeptisisme profesional dengan tekanan
anggaran waktu berdampak lemah terhadap kualitas audit.


 


6. Uji Path
Coefficient


Tabel 8. Hasil Uji Path Coefficient





 
  	
  Hipotesis

  
  	
  Original sample (O)

  
  	
  T statistics (|O/STDEV|)

  
  	
  P values

  
  	
  Keterangan

  
 

 
  	
  EA -> KA

  
  	
  0.380

  
  	
  4.825

  
  	
  0.000

  
  	
  Berpengaruh
  positif

  
 

 
  	
  IND -> KA

  
  	
  0.244

  
  	
  3.017

  
  	
  0.003

  
  	
  Berpengaruh
  positif

  
 

 
  	
  TAW -> KA

  
  	
  -0.394

  
  	
  4.615

  
  	
  0.000

  
  	
  Berpengaruh
  negatif

  
 

 
  	
  SP x EA -> KA

  
  	
  0.174

  
  	
  2.096

  
  	
  0.036

  
  	
  Memperkuat
  moderasi

  
 

 
  	
  SP x IND -> KA

  
  	
  0.191

  
  	
  2.585

  
  	
  0.010

  
  	
  Memperkuat
  moderasi

  
 

 
  	
  SP x TAW -> KA

  
  	
  0.122

  
  	
  1.168

  
  	
  0.243

  
  	
  Tidak
  memoderasi

  
 







Sumber: Data diolah (2026)
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Gambar 3. Ouput Bootstrapping 


 


          Berdasarkan
pada tabel 18 diatas, maka dapat dijelaskan sebagai berikut:


1.         
Hasil
pengujian menunjukkan bahwa etika auditor berpengaruh positif terhadap kualitas
audit. Hal ini dilandasi oleh nilai t-statistik sebesar 4.825 > 1.96, nilai
p-value sebesar 0.000 < 0.05 dan original sampel menunjukkan arah
positif. Oleh karena itu, hipotesis pertama (H1) diterima.


2.         
Hasil
pengujian untuk hipotesis berikutnya adalah independensi berpengaruh positif
terhadap kualitas audit, hal ini ditunjukkan dengan nilai t-statistik sebesar
3.017 > 1.96, nilai p-value sebesar 0.003 < 0.05 dan original
sampel menunjukkan arah positif. Oleh karena itu, hipotesis kedua (H2)
diterima.


3.         
Hasil
pengujian variabel tekanan anggaran waktu terhadap kualitas audi adalah
berpengaruh negatif, hal ini dilandasi oleh nilai t-statistik sebesar 4.615
> 1.96, nilai p-value sebesar 0.000 < 0.05 dan original
sampel menunjukkan arah negatif. Oleh karena itu, hipotesis ketiga (H3)
diterima.


4.         
Hasil
pengujian menunjukkan bahwa skeptisisme profesional memperkuat pengaruh etika
auditor terhadap kualitas audit. Hal ini diketahui dengan nilai t-statistik
sebesar 2.096 > 1.96, nilai p-value sebesar 0.036 < 0.05 dan
original sampel menunjukkan arah positif. Oleh karena itu, hipotesis keempat
(H4) diterima.


5.         
Hasil
pengujian menunjukkan bahwa skeptisisme profesional memperkuat pengaruh
independensi terhadap kualitas audit. Hal ini diketahui dengan nilai
t-statistik sebesar 2.585 > 1.96, nilai p-value sebesar 0.010 <
0.05 dan original sampel menunjukkan arah positif. Oleh karena itu, hipotesis
kelima (H5) diterima.


6.         
Hasil
pengujian menunjukkan bahwa skeptisisme profesional tidak mampu memoderasi
pengaruh tekanan anggaran waktu terhadap kualitas audit. Hal ini diketahui
dengan nilai t-statistik sebesar 1.168 < 1.96, nilai p-value sebesar
0.243 > 0.05 dan original sampel menunjukkan arah positif. Oleh karena itu, hipotesis
keenam (H6) ditolak.


 


HASIL DAN PEMBAHASAN


Pengaruh Etika
Auditor Terhadap Kualitas Audit


          Berdasarkan
pada uji path
coefficient
yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa nilai t-statistik
sebesar 4.825 lebih besar dari t-tabel yaitu 1.96, nilai p-value sebesar
0.000 kurang dari 0.05 dan menunjukkan arah positif. Hasil uji tersebut
menunjukkan bahwa etika auditor memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kualitas audit. 


          Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh (Baviga,
2022; Firmansyah dan Sufiati, 2025; Hernadianto dan Larasakti, 2023; Munawaroh et
al., 2025; Pramatitoadi et al., 2024; Pratama et al., 2026;
Priyanti et al., 2023; Shobirin dan Adiwijaya, 2022; Sisworini et al.,
2024)
yang menyatakan bahwa etika auditor berpengaruh signifikan terhadap kualitas
audit. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan teori atribusi bahwa perilaku
auditor dalam menjalankan tugas profesinya dipengaruhi oleh faktor internal
dalam dirinya, yaitu etika kemudian hasil ini juga sejalan dengan teori
keagenan bahwa auditor sebagai pihak yang menjembatani hubungan antara principal
dan agent dengan menjunjung etika profesi dapat membantu mengawasi
pengelolaan keuangan dan birokrasi daerah berjalan sesuai dengan aturan yang
berlaku. Hal ini dapat dimaknai bahwa semakin tinggi etika profesi yang
dijunjung oleh auditor maka kualitas audit yang dihasilkan akan semakin tinggi
pula. 


 


Pengaruh Independensi
Terhadap Kualitas Audit


          Berdasarkan
pada uji path
coefficient
yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa nilai t-statistik
sebesar 3.017 lebih besar dari t-tabel yaitu 1.96, nilai p-value sebesar
0.003 kurang dari 0.05 dan menunjukkan arah positif. Hasil uji tersebut
menunjukkan bahwa independensi memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kualitas audit.


          Hal ini
dapat diartikan bahwa independensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas
audit dan sejalan dengan penelitian terdahulu (Afristia dan
Khamainy, 2023; Anjani et al., 2024; Elyasinta, 2022; Fayza et al.,
2023; Katuruni, 2022; Melania et al., 2023; Razak et al., 2022;
Ridwan et al., 2023; Sembel dan Mulya, 2022). Hasil penelitian
ini juga sejalan dengan teori atribusi bahwa perilaku auditor dalam menjalankan
tugas profesinya dipengaruhi oleh faktor internal dalam dirinya, yaitu
independensi. Auditor berperan sebagai pengawas internal bertugas untuk
memastikan bahwa penyelenggaran urusan pemerintahan telah berjalan sesuai
dengan aturan yang berlaku sehingga untuk memastikan peran tersebut berjalan
dengan efektif, auditor harus memiliki independensi. Dalam menjalankan tugas pemeriksaan
auditor harus bersikap objektif, bebas dari intervensi dari pihak manapun agar
proses audit berjalan secara independen dan sesuai dengan pedoman atau aturan
yang berlaku. Dengan demikian, peran pengawasan APIP dapat membantu mengurangi
konflik kepentingan dan asimetri informasi yang terjadi diantara pihak principal
dan agent. Oleh karena itu, teori keagenan mendukung hasil penelitian
ini bahwa independensi seorang auditor berperan dalam meningkatkan kualitas
audit.


 


Pengaruh Tekanan
Anggaran Waktu Terhadap Kualitas Audit


          Berdasarkan
pada uji path
coefficient
yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa nilai t-statistik
sebesar 4.615 lebih besar dari t-tabel yaitu 1.96, nilai p-value sebesar
0.000 kurang dari 0.05 dan menunjukkan arah negatif. Hasil uji tersebut
menunjukkan bahwa tekanan anggaran waktu memiliki pengaruh negatif dan
signifikan terhadap kualitas audit.


          Hasil
penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya (Alif, 2025;
Hasyimiyyah et al., 2024; Juliyanti et al., 2024; Octavia dan
Susilo, 2022; Sihombing dan Firmansyah, 2025; Sososutiksno dan Risakotta, 2024;
Syahrani et al., 2023; Yusuf et al., 2023) bahwa tekanan
anggaran waktu berpengaruh negatif terhadap kualitas audit. Hasil penelitian
ini juga sejalan dengan teori atribusi bahwa perilaku auditor dalam menjalankan
tugas profesinya dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal dalam dirinya, yaitu
tekanan anggaran waktu. Jika dikaitkan dengan teori keagenan maka dapat
diketahui bahwa memungkinkan munculnya asimetri informasi dan konflik
kepentingan yang terjadi antara principal dan agent sehingga APIP
sebagai pengawas internal pemerintah bertugas untuk meminimalisir hal tersebut.
Namun, dalam praktiknya auditor memiliki kendala keterbatasan waktu pemeriksaan
sehingga membatasi pelaksanaan prosedur pemeriksaan secara mendalam. Auditor
yang bekerja dibawah tekanan waktu yang terbatas akan cenderung mengurangi
prosedur audit, menurunnya ketelitian dalam menganalisa dan mengevaluasi bukti
audit. Oleh sebab itu, fungsi pengawasan atas pengelolaan keuangan dan
birokrasi daerah yang dijalankan APIP menjadi terhambat dalam meminimalisir
adanya asimetri informasi dan konflik kepentingan yang terjadi antara pihak principal
dan agent. Artinya  bahwa semakin tingginya tekanan anggaran waktu yang
dihadapi oleh auditor maka semakin rendahnya kualitas audit yang dihasilkan.


 


Skeptisisme
Profesional Memperkuat Pengaruh Etika Auditor Terhadap Kualitas Audit


          Berdasarkan
pada uji path
coefficient
yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa nilai t-statistik
sebesar 2.096 lebih besar dari t-tabel yaitu 1.96, nilai p-value sebesar
0.036 kurang dari 0.05 dan menunjukkan arah positif. Hasil uji tersebut
menunjukkan bahwa skeptisisme profesional mampu memoderasi etika auditor
terhadap kualitas audit.


          Hal ini
dapat diartikan bahwa skeptisisme profesional memperkuat pengaruh etika auditor
terhadap kualitas audit, hasil ini searah dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh (Mongkito,
2024; Zarefar et al., 2016). Hasil penelitian ini juga sejalan dengan
teori atribusi bahwa perilaku auditor dalam menjalankan tugas profesinya dapat
dipengaruhi oleh faktor internal dalam dirinya yaitu etika auditor dan
skeptisisme profesional. Etika mendorong auditor dalam menjalankan tugas
pemeriksaan sesuai dengan kode etik profesinya kemudian diperkuat dengan sikap
skeptis atas bukti atau informasi yang diterima dari auditee dapat
menjaga mutu proses audit. Dengan demikian, hal ini sejalan dengan teori
keagenan bahwa dengan auditor yang beretika dalam menjalankan fungsi pengawasan
serta diperkuat dengan tidak mudah percaya atas informasi yang diberikan oleh auditee
dengan tetap melakukan analisa serta evaluasi bukti secara mendalam dapat
memperkuat peran APIP dalam mengurangi asimetri informasi dan konflik
kepentingan antara principal dan agent.


 


Skeptisisme
Profesional Memperkuat Pengaruh Independensi Terhadap Kualitas Audit


          Berdasarkan
pada uji path
coefficient
yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa nilai t-statistik
sebesar 2.585 lebih besar dari t-tabel yaitu 1.96, nilai p-value sebesar
0.010 kurang dari 0.05 dan menunjukkan arah positif. Hasil uji tersebut
menunjukkan bahwa skeptisisme profesional mampu memoderasi independensi
terhadap kualitas audit.


          Hasil
penelitian ini searah dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Junitra dan
Lastanti, 2022; Mongkito, 2024; Rika et al., 2023; Santoso et al.,
2020; Ula dan Praptoyo, 2023) yang mengatakan bahwa skeptisisme
profesional memperkuat pengaruh independensi terhadap kualitas audit. Hasil
penelitian ini juga sejalan dengan teori atribusi bahwa perilaku auditor dalam
menjalankan tugas profesinya dapat dipengaruhi oleh faktor internal dalam
dirinya yaitu independensi, dengan diperkuat sikap skeptis maka auditor tidak
mudah menerima bukti ataupun informasi dari auditee. Auditor yang
menjalankan pemeriksaan audit secara objektif dan bebas intervensi dari pihak
manapun kemudian diperkuat dengan sikap tidak mudah percaya atas bukti atau
informasi yang diterima dari auditee dapat mewujudkan proses audit yang
lebih kritis dan akuntabel. Oleh sebab itu hal ini sesuai dengan teori keagenan
bahwa auditor dalam menjalankan tugas dan fungsi pengawasan dengan
mempertahankan sikap independensi serta skeptis saat melakukan pemeriksaan
audit dengan melakukan pengujian bukti secara mendalam serta bebas dari tekanan
pihak manapun dapat memperkuat peran APIP dalam menjembatani hubungan antara
pihak principal dan agent sehingga pengelolaan urusan
pemerintahan dapat diawasi secara transparan dan akuntabel. Hal ini dapat
dimaknai bahwa auditor yang bersikap skeptis selama menjalankan prosedur audit
serta diimbangi dengan menjaga independensinya maka akan berdampak pada
meningkatnya kualitas audit yang dihasilkan.


 


 


 


 


Skeptisisme
Profesional Memperlemah Pengaruh Tekanan Anggaran Waktu Terhadap Kualitas Audit


          Berdasarkan
pada uji path
coefficient
yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa nilai t-statistik
sebesar 1.168 lebih kecil dari t-tabel yaitu 1.96, nilai p-value sebesar
0.243 lebih besar dari 0.05 dan menunjukkan arah positif. Hasil uji tersebut
menunjukkan bahwa skeptisisme profesional belum mampu memoderasi tekanan
anggaran waktu terhadap kualitas audit.


          Hasil
penelitian ini berbanding terbalik dengan Junitra dan
Lastanti (2022)
yang menyatakan bahwa skeptisisme profesional mampu memperlemah pengaruh
tekanan anggaran waktu terhadap kualitas audit namun hasil ini searah dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Agustin dan
Agoes, 2025; Fatinah et al., 2022) bahwa skeptisisme tidak berpengaruh
signifikan dalam memoderasi tekanan anggaran waktu terhadap kualitas audit. 


          Hasil
penelitian ini jika dikaitkan dengan teori atribusi yaitu tekanan anggaran
waktu merupakan maka faktor eksternal dalam diri yang memengaruhi perilaku
auditor dalam menjalankan tugas profesinya sedangkan skeptisisme profesional
berasal dari faktor internal. Adanya batasan lama penugasan audit membuat
auditor membatasi ruang lingkup audit yang akan dilakukan. Meskipun auditor
telah bersikap skeptis atas bukti ataupun informasi dari auditee namun
dengan adanya tekanan anggaran waktu akan membatasi prosedur audit yang akan
dijalankan sehingga proses audit tidak dapat dilaksanakan dengan maksimal. Oleh
sebab itu, faktor tekanan anggaran waktu memiliki pengaruh lebih besar daripada
sikap skeptis itu sendiri. 


          Dalam
menjalankan pemeriksaan audit terdapat batasan waktu penugasan sehingga auditor
memiliki tekanan anggaran waktu yang tinggi dalam menjalankan tugas profesinya
akan membatasi ruang lingkup kerjanya sehingga auditor tidak leluasa dalam
menjalankan prosedur audit. Tekanan waktu ini dapat mendorong auditor untuk
bekerja dengan cepat, mengurangi luasnya area pengujian, pemeriksaan bukti yang
kurang mendalam dan memicu tindakan kurang teliti saat memeriksa bukti audit
agar pemeriksaan selesai tepat waktu sesuai dengan batas waktu penugasan.
Dengan kondisi tersebut, skeptisisme profesional yang dimiliki auditor menjadi
sulit untuk dijalankan secara optimal. Sikap skeptis ini menuntut auditor untuk
tidak mudah percaya, selalu mempertanyakan dan berpikir kritis atas bukti audit
yang diterima dari auditee. Terbatasnya waktu penugasan audit membuat
auditor tidak dapat menjalankan proses evaluasi dan analisa bukti atau
informasi yang diterima secara mendalam. Oleh sebab itu, meskipun auditor telah
bersikap skeptis tetapi tekanan anggaran waktu pemeriksaan tetap menurunkan
kualitas audit karena proses audit tidak berjalan dengan optimal. Jika
dikaitkan dengan teori keagenan maka hasil penelitian ini tidak sepenuhnya
sejalan karena APIP yang berperan sebagai pembina dan pengawas dalam mengurangi
konflik kepentingan dan asimetri informasi yang terjadi diantara principal
dan agent dalam pengelolaan urusan pemerintahan belum berjalan secara
optimal karena tekanan anggaran waktu lebih mendominasi dalam pelaksanaan
audit. Hal ini dapat diartikan bahwa meskipun auditor bersikap skeptis selama
menjalankan proses audit, terbatasnya anggaran waktu pelaksanaan audit tetap
berdampak pada kualitas audit. 


KESIMPULAN DAN
REKOMENDASI


Kesimpulan


1.         
Etika
auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Artinya, semakin etis
auditor dalam menjalankan prosedur audit maka semakin berkualitas audit yang
dihasilkan.


2.         
Independensi
berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Artinya, semakin tinggi auditor menjunjung
independensi dalam menjalankan prosedur audit maka semakin tinggi pula kualitas
audit yang dihasilkan.


3.         
Tekanan
anggaran waktu berpengaruh negatif terhadap kualitas audit. Artinya, semakin
tinggi tekanan anggaran waktu yang dirasakan oleh auditor maka kualitas audit
yang dihasilkan semakin rendah.


4.         
Skeptisisme
profesional memperkuat pengaruh etika auditor terhadap kualitas audit. Artinya,
sikap etis auditor dalam menjalankan prosedur audit didukung dengan sikap
kritis saat menganalisa dan mengevaluasi bukti dapat meningkatkan kualitas
audit.


5.         
Skeptisisme
profesional memperkuat independensi terhadap kualitas audit. Artinya, auditor
yang tidak mudah dipengaruhi oleh pihak lain saat menjalankan prosedur audit
serta diperkuat dengan sikap kritis saat menganalisa dan mengevaluasi bukti
dapat meningkatkan kualitas audit.


6.         
Skeptisisme
profesional tidak memoderasi pengaruh tekanan anggaran waktu terhadap kualitas
audit. Artinya, sikap kritis auditor saat menganalisa dan mengevaluasi bukti
tidak mampu menetralisir dampak tekanan anggaran waktu terhadap kualitas audit.


 


Rekomendasi


          Peneliti
diharapkan dapat menambahkan lebih banyak variabel lain untuk mengukur
indikator kualitas audit sehingga hasil penelitian lebih merepresentasikan
faktor-faktor yang memengaruhi proses audit.


 


PENELITIAN LANJUTAN


          Penelitian
selanjutnya dapat menambahkan jumlah sampel dan memperluas objek penelitian
agar mendapatkan hasil yang lebih mendekati dengan fakta yang terjadi
dilapangan. Hal ini karena jumlah responden yang digunakan dalam penelitian ini
masih terbatas, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasi secara
luas.
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